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Terdakwa Penggelapan Pajak Digirng JPU
Rugikan Negara Ratusan Juta Rupiah

‘RBI, Bengkulu - Kejaksaan Tinggi
Bengkulu kemarin melakukan pe-
limpahan terdakwa kasus dugaan
;Ienyelewengan pajak. Kejadian ber-
angsung di Direktorat Jendral Pajak
EP) Bengkulu dan Lampung. Jaksa
pelimpahkan berkas perkara atas
nama tersangka Tomi Anzori yang
merupakan karyawan perusahaan PT
Agrindo Indah Persada. Terdakwa dan
berkas dilimpahkan ke Jaksa Penuntut
‘Umum (JPU). Proses pelimpahan ber-

langsung di Kantor Kejari Bengkulu,
Kamis (21/11) kemarin.

Kepala Kejari Bengkulu Emilwan
Ridwan, SH.MH melalui Kasi Pidsus
Kejari Bengkulu Oktalian Darmawan,
SH.MH mengatakan dalam perjalanan
kasus terdakwa, diduga kuat melaku-
kan tindak pidana dibidang perpaja-
kan dengan cara menyampaikan surat

pemberitahuan dan atau keterangan

yang isinya tidak benar atau tidak
lengkap serta dengan sengaja telah

memungut Pajak Pertambahan Nilai
(PPN) dari PT Agrindo Indah Per-
sada. Dalam kasus ini dari transaksi
jual beli tandan buah segar sebesar 1
Milyar rupiah lebih seharusnya dis-
etorkan oleh terdakwa ke PPN negara
sebesar 100 juta lebih, namun uang
tersebut tidak disetorkan ke negara
oleh terdakwa. “Atas perbuatan ter-
dakwa negara dirugikan sebesar 100
juta rupiah lebih," kata Oktalian.

Oktalian menambahkan, dalam ka-

sus ini terdakwa tidak ditahan oleh
JPU lantara terdakwa masih menjalani
hukuman pidana atas perkara yang
lain (pidana umum). “Dalam kasus
pajak ini terdakwa dikenakan pasal
39 ayat (1) huruf d dan pasal 39 ayat
(1) huruf i Undang Undang nomor 6
tahun 1983 tentang ketentuan umum
dan tata cara perpajakan sebagaimana
telah telah beberapa kali diubah tera-
khir dengan Undang Undang nomor
16 tahun 2009," imbuhnya. (bro)



